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ABSTRACT 

Name: Maulana Ibrahim, NIM: 181320059, Department of Al-Qur'an and Tafsir, 

Faculty of Ushuluddin and Adab, 2022 AD/1443 H. Thesis Title: POVERTY IN 

THE QUR'AN PERSPECTIVE (COMPARATIVE STUDY ON THE AL-

QUR'AN EXPLANATION) MISBAH AND AN-NAISABURI'S TAFSIR). 

Poverty is a serious problem faced by society compared to other problems. 

Moreover, recently the world was shocked by the presence of the corona virus whose 

impact was very extraordinary, shaking in various aspects. The formulation of the 

problem is: 1)..How. poverty perspective of M. Quraish Shihab in Tafsir Al-Misbah 

and poverty perspective of Nizam Ad-Din An-Naisaburi in Tafsir An-Naisaburi? 2). 

What are the similarities and differences between Al-Misbah's interpretation and An-

Naisaburi's interpretation in viewing poverty? Purpose. Author in. This thesis is: 1).To 

understand the similarities and differences between the interpretation of Al-Misbah 

and the interpretation of An-Naisaburi in viewing poverty. 2).For .enrich the 

scientific treasures of poverty. 3). To fulfill the requirements for obtaining a 

bachelor's degree in the faculty of ushuluddin, the study program of Al-Qur'an and 

Tafsir. The method used in this study is a qualitative method. In the data collection 

method, the writer uses the library research method. In the data analysis method, the 

authors process the data using thematic and muqaran (comparative) methods.   

The conclusions of this study are: Both of them interpret poverty as a condition 

where a person needs assistance in the form of material or immaterial, because the 

income earned cannot meet the needs of a decent life. Both M. Quraish Shihab and 

Nizam Ad-Din An-Naisaburi have different opinions, namely, M. Quraish Shihab, 

only interprets the poor as people who cannot fulfill their needs and need help. 

Meanwhile, Nizam Ad-Din An-Naisaburi interprets more deeply that with poverty a 

person can more easily draw closer to Allah SWT, because there is no hope that is 

hung except for Allah SWT. 

Keywords: Poverty, Tafsir Al-Misbah, Tafsir An-Naisaburi. 
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ABSTRAK 

Nama: Maulana Ibrahim, NIM : 181320059, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2022 M/1443 H. Judul Skripsi: 

KEMISKINAN DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN (KAJIAN 

KOMPARATIF PADA TAFSIR AL-MISBAH DAN TAFSIR AN-

NAISABURI<). 

Kemiskinan menjadi problem serius yang dihadapi oleh masyarakat dibandingkan 

dengan masalah lainnya. Terlebih lagi belum lama ini dunia dihebohkan dengan 

adanya virus corona yang dampaknya sangat luar biasa mengguncang ke berbagai 

aspek. Adapun rumusan masalahnya adalah: 1)..  Bagaimana. kemiskinan perspektif M. 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah dan Niz{a<m Ad-Di<n An-Naisaburi> dalam 

Tafsir An-Naisaburi? 2). Bagaimana persamaan dan perbedaan antara tafsir Al-

Misbah dan tafsir An-Naisaburi< dalam memandang kemiskinan? Tujuan. Penulis 

dalam. skripsi ini Adalah: 1). Untuk memafhumi persamaan dan perbedaan antara 

tafsir Al-Misbah dan tafsir An-Naisaburi< dalam memandang kemiskinan. 2). Untuk 

.memperkaya khazanah keilmuan tentang kemiskinan. 3). Untuk memenuhi 

persyaratan meraih gelar sarjana S1 dalam fakultas ushuluddin program studi Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Dalam metode pengumpulan data penulis menggunakan metode 

kepustakaan (Library Research). Dalam metode analisis data, penulis mengolah data 

dengan metode tematik dan muqaran (Komparatif).   

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: Keduanya sama-sama menafsirkan 

kemiskinan sebagai suatu keadaan dimana seseorang membutuhkan bantuan berupa 

materi maupun immateri, karena penghasilan yang didapat tidak bisa memenuhi 

kebutuhan hidup yang layak. Kedua antara M. Quraish Shihab dan  Niz{a<m Ad-Di<n 

An-Naisaburi> memiliki pendapat yang berbeda yaitu, M. Quraish shihab, hanya 

memaknai orang miskin adalah orang yang tidak dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan memerlukan bantuan. Sedangkan Niz{a<m Ad-Di<n An-Naisaburi> 

menafsirkan lebih dalam bahwa dengan kemiskinan seseorang dapat lebih mudah 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, karena tiada satu pun harapan yang digantung 

kecuali kepada Allah SWT.  

Kata kunci: Kemiskinan, Tafsir Al-Misbah, Tafsir An-Naisaburi< 
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 الخلاصة

ٕل انذٍٚ ٔأدب ، ط، قسى انقشآٌ ٔانتفسٛش ، كهٛح أ050021181ٔ: سقى انتسدٛم ، مولانا إبراهيم اسى:

 حمصباالتفسير  )دراسة مقارنة في القران(. شرحر القرآن الفقر في نظ :ْـ. عُٕاٌ انشسانح 3665و /  4244

 .وتفسير الناصبوري

انفقش يشكهح خطٛشج ٕٚاخٓٓا انًدتًع يقاسَح تانًشاكم الأخشٖ. علأج عهٗ رنك ، طُذو انعانى يؤخشًا يٍ ٔخٕد 

 .كٛف..(3فٛشٔط كٕسَٔا انز٘ كاٌ تأثٛشِ غٛش عاد٘ نهغاٚح ٔاْتضاصًا فٙ خٕاَة يختهفح. طٛاغح انًشكهح ْٙ: 

(. 4نذٖ َظاو انذٍٚ انُٛساتٕس٘ فٙ تفسٛش انُٛساتٕس٘؟  ٔ يُظٕس انفقش نًحًذ قشٚش شٓاب فٙ تفسٛش انًظثاذ

 .انًؤنف فٙ .يا أٔخّ انشثّ ٔالاختلاف تٍٛ تفسٛش انًظثاذ ٔتفسٛش انُٛساتٕس٘ فٙ انُظش إنٗ انفقش؟ انغشع

انًظثاذ ٔتفسٛش انُٛساتٕس٘ فٙ انُظش إنٗ انفقش. ( فٓى أٔخّ انشثّ ٔالاختلاف تٍٛ تفسٛش 3ْزِ انشسانح ْٙ: 

( استٛفاء يتطهثاخ انحظٕل عهٗ دسخح انثكانٕسٕٚط فٙ كهٛح أْم انذٍٚ 5إثشاء كُٕص انعهى يٍ انفقش. . (4

انثشَايح انذساسٙ نهقشآٌ ٔانتفسٛش. انطشٚقح انًستخذيح فٙ ْزِ انذساسح ْٙ طشٚقح َٕعٛح. فٙ طشٚقح خًع 

انكاتة أسهٕب انثحث فٙ انًكتثح. فٙ طشٚقح تحهٛم انثٛاَاخ ، ٚعانح انًؤنفٌٕ انثٛاَاخ انثٛاَاخ ، ٚستخذو 

 (.تاستخذاو الأسانٛة انًٕضٕعٛح ٔانًقشَح )انًقاسَح

استُتاخاخ ْزِ انذساسح ْٙ: كلاًْا ٚفسش انفقش عهٗ أَّ حانح ٚحتاج فٛٓا انشخض إنٗ يساعذج فٙ شكم يادٚح 

كتسة لا ًٚكٍ أٌ ٚهثٙ احتٛاخاخ انحٛاج انكشًٚح. نكم يٍ يحًذ قشٚش شٓاب أٔ غٛش يادٚح ، لأٌ انذخم انً

َٔظاو انذٍٚ انُٛساتٕس٘ آساء يختهفح ، أ٘ أٌ انسٛذ قشٚش شٓاب ٚفسش انفقشاء فقط عهٗ أَٓى أشخاص لا 

شكم أعًق ٚستطٛعٌٕ تهثٛح احتٛاخاتٓى ٔٚحتاخٌٕ إنٗ انًساعذج. فٙ ْزِ الأثُاء ، ٚفسش َظاو انذٍٚ انُٛساتٕس٘ ت

أَّ يع انفقش ًٚكٍ نهفشد أٌ ٚقتشب تسٕٓنح أكثش يٍ الله سثحاَّ ٔتعانٗ ، لأَّ لا ٕٚخذ أيم يعهق إلا الله سثحاَّ 

 .ٔتعانٗ

 .انفقش ، تفسٛش انًظثاذ ، تفسٛش انًظثاذ: كلمات مفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 
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 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ
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 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فػَعَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْؿَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla  قاَؿَ  -
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 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يػَقُوْؿُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 
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Contoh: 

طْفَاؿِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيػْنَةُ الْمُنػَو رةَُ  -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَز ؿَ  -

 al-birr  البِر  -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 
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Contoh: 

 ar-rajulu  الر جُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الش مْسُ  -

ؿُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَْخُذُ  -

 syai‟un شَيئٌ  -
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 an-nau‟u النػ وْءُ  -

 inna إِف   -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الر ازقِِيَْ  - -Wa innallāha lahuwa khair ar  وَ إِف  الَله فػَهُوَ خَيػْ

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ الِله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الر حْْنِ الر حِيْمِ  -

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

عًالُ للِّهِ ا - يػْ مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 


